BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Remaja yang memiliki resilien dalam hidupnya berarti individu
tersebut mampu untuk mengubah hidupnya menjadi kuat dalam
menghadapi situasi-situasi yang tidak menyenangkkan serta mampu
melanjutkan hidup secara positif. Berani bangkit dari keterpurukan hidup
yang dialaminya itulah resiliensi.

Gay dikatakan sebagai ketertarikan secara seksual kepada sesama
jenis untuk kaum laki-laki. Sedangkan untuk ketertarikan secara seksual
yang terjadi diantara kaum perempuan itu dinamakan sebagai lesbi.

Berdasarkan fokus penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk
penelitian maka ada beberapa sumber dan faktor resiliensi yang dimiliki
oleh ER sebagai remaja mantan gay, diantaranya adalah:

Pertama, Sumber | Have yang merupakan dukungan dan sumber
dalam meningkatkan daya lentur. Sumber | Have ini merupakan sumber
resiliensi yang berhubungan dengan pemaknaan individu terhadap
besarnya dukungan yang diberikan oleh lingkungan sosial terhadap
dirinya. Dari sana aspek yang paling dominan adalah: a. Trusting
Relationship (Menjalin Hubungan); b. Dorongan Untuk Menjadi Otonom.

Kedua, sumber I Am yang merupakan sumber resiliensi yang

berkaitan dengan kekuatan pribadi yang dimiliki oleh individu yang terdiri
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dari perasaan,sikap, dan keyakinan pribadi. Dari sana aspek yang paling
dominan adalah: a. Perasaan Dicintai dan Perilaku yang Menarik; b.
Mencintai, Empati, dan Altruistik; c. Bangga pada Dirinya Sendiri; d.
Otonomi dan Tanggung Jawab.

Ketiga, sumber I Can yang merupakan sumber resiliensi yang
berkaitan dengan apa saja yang dapat dilakukan oleh seorang resilien
sehubungan dengan ketrampilan-ketrampilan sosial dan interpersonal. Dari
sana aspek yang paling dominan adalah: a. Berkomunikasi; b. Pemecahan
Masalah; . c. Mencari Hubungan yang Dapat Dipercaya.

ER ini mendapat dukungan dari lingkungan sosialnya. Bukan
berarti keluarga ER tidak mendukungnya aan tetapi mereka tidak memiliki
waktu untuk hal tersebut sehingga yang dilakukan oleh ER adalah mencari
orang-orang Yyang dianggap bisa menjaga rahasianya serta bisa
mengarahkan dirinya ke arah yang lebih baik.

Sementara itu faktor yang berasal dari dalam diri ER sendiri adalah
keyakinan dan kepercayaan diri yang tinggi sehingga ER sanggup menjadi

individu yang resilien dengan masalah yang dihadapinya sekarang ini.
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B. Saran

1. Pembaca yang memiliki keluarga, teman, tetangga yang mempunyai
latar belakang yang sama dengan ER yang menjadi subjek penelitian
utama dalam skripsi ini diharapkan selalu memberikan dukungan yang
positif, agar mereka yang demikin itu mampu untuk bangkit dari
keterpurukannya sehingga akhirnya menjdi individu yang resilien.

2. Peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian dengan latar
belakang yang sama, diharapkan bisa melihat gambaran resiliensi
subjek berdasarkan aspek yang lain. Juga bisa dimungkinkan
menggunakan subjek yang bukan lagi remaja atau dengan jenis

kelamin yang berbeda.
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